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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1.

2.

Plastik limbah Tipe ABS dapat dijadikan substitusi sebagian agregat kasar
pada campuran beton.
Semakin tinggi persentase proporsi campuran plastik Tipe ABS, semakin

rendah kuat tekan dan berat isinya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan nilai
specific gravity pada plastik Tipe ABS dan agregat kasar alam (batu split).
Beton konvensional umur 28 hari memiliki kuat tekan rata-rata 61,345 MPa
dengan kuat tekan karakteristik ( /) 51,22 MPa. Nilai f°c yang didapat dari
hasil uji dan perhitungan lebih tinggi dari kuat tekan karakteristik yang
direncanakan yaitu 45 MPa. Begitu pula dengan kuat tekan rata-rata (f’cr)
yaitu 54,33 MPa. Hal ini disebabkan oleh penambahan kadar semen hasil
koreksi dengan ACI 211.7R-15 dan keunggulan PCC Super Semen yang
dapat mencapai kuat tekan yang tinggi pada umur muda.

Pada umur 28 hari, beton plastik Tipe ABS 20%, 40%, dan 60% memiliki
persentase penurunan kuat tekan uji rata-rata terhadap beton konvensional
(62,23 MPa) masing-masing yaitu 12% (54,49 MPa), 36% (39,67 MPa), dan
41% (36,57 MPa).

Pada umur 28 hari, beton konvensional memiliki berat isi rata-rata sebesar
2366 Kg/m®. Persentase penurunan berat isi beton plastik Tipe ABS 20%.
40%, dan 60% berturut-turut adalah 5% (2245 Kg/m®), 10% (2128 Kg/m?),
dan 15 % (2002 Kg/m?).
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5.2 Saran
Untuk penelitian yang akan datang, disarankan:

1. Untuk penentuan proporsi kadar semen beton mutu tinggi yang
menggunakan PCC Super Semen, tidak perlu dilakukan koreksi atau
penambahan kadar semen agar f’c dan f’cr yang didapat tidak melebihi yang
direncanakan.

2. Untuk mengetahui pengaruh PCC Super Semen, perlu dilakukan uji kuat

tekan beton pada umur muda (1, 3, atau 5 hari).
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